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ABSTRAK
Penelitian ini berfokus pada kemiskinan, masalah kemiskinan yang tidak dapat dihindari oleh setiap negara, bahkan negara maju, terlebih lagi negara sedang berkembang seperti Indonesia. Objektifitas utama dalam penelitian ini yaitu investigasi dampak dana desa terhadap kemiskinan masyarakat Jawa Tengah. Pertumbuhan ekonomi regional (PDRB) dan keberhasilan pembangunan kualitas hidup (IPM) ditambahkan kedalam penelitian guna menghilangkan hasil estimati yang terlalu optimis. Penelitian ini menggunakan alat analisis data panel. Data cross section yang digunakan ada 29 kabupaten dan time series sebanyak 5 periode (2016 hingga 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemiskinan dipengaruhi oleh dana desa, hubungan tersebut menunjukkan hubungan negatif. PDRB memiliki hubungan positif terhadap kemiskinan, IPM tidak menunjukkan pengaruh kemiskinan. Penelitian ini menambahkan pemahaman tentang hubungan antara kemiskinan, dana desa, PDRB, dan IPM di tingkat provinsi. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya kebijakan yang lebih akurat dalam alokasi Dana Desa dan perhatian yang lebih kuat pada pertumbuhan ekonomi regional untuk mengurangi kemiskinan.
Kata kunci: Dana Desa, PDRB, Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, Kemiskinan
ABSTRACT
This study focuses on poverty, an issue that affects every country, including developing ones like Indonesia. The primary objective is to investigate the impact of village funds (Dana Desa) on poverty in Central Java. Regional economic growth (PDRB) and the success of human development (IPM) are included in the research to provide a more balanced assessment. The research employs a data panel analysis with data from 29 districts over five periods (2016 to 2020). The findings reveal that poverty is influenced by village funds, showing a negative relationship. PDRB has a positive association with poverty, while IPM does not affect poverty levels. This study enhances our understanding of the connections between poverty, village funds, PDRB, and IPM at the provincial level. The implications of this research underscore the need for more precise policies in allocating village funds and a stronger focus on regional economic growth to alleviate poverty.
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PENDAHULUAN
Kemiskinan sering kali berkaitan dengan perilaku-perilaku yang terkesan irasional dan kontraproduktif (de Bruijn & Antonides, 2022), mulai dari berulang kali meminjam di pinaman online dengan bunga tinggi, serta menghabiskan sebagian besar uangnya untuk rokok dan alkohol. Singkatnya, perilaku-perilaku tersebut lebih cenderung memenuhi kebutuhan non-primer. Perilaku tersebut sebagian besar disebabkan oleh rendahnya sumberdaya manusia (human capital). Sumberdaya yang erat kaitannya dengan tingkat pendidikan seseorang (Lusardi & Mitchell, 2014).
Kemiskinan merupakan suatu masalah yang dihadapi semua negara, baik negara maju maupun negara sedang berkembang, Indonesia salah satunya. Pada tahun 2021, ada sekitar 27,5 juta jiwa yang termasuk ke dalam kategori miskin di Indonesia atau 10 persen lebih masyarakatnya masih berada di bawah garis kemiskinan. Di tahun yang sama, Jawa Tengah berkontribusi sebesar 14,5 persen pada jumlah kemiskinan tersebut. Provinsi ini tercatat sebagai provinsi dengan tingkat kemiskinian tertinggi ke dua di pulau Jawa, setelah Yogyakarta. Oleh sebab itu, penyelesaian masalah kemiskinan harus dimulai dari ruang lingkup terkecil dari suatu negara. Ini dapat dimulai dengan menggunakan strategi kebijakan yang berfokus pada populasi miskin terbanyak (Faulana & Murniawaty, 2021), dengan kata lain, sesuai dengan bagian yang mereka ambil.  
Penelitian mengenai kemiskinan telah banyak dibahas oleh para peneliti. Beberapa membahas mengenai dampak dari kemiskinan, yaitu berdampak pada pendidikan (Buck & Deutsch, 2014; Nursita et al., 2022), mobilitas tenaga kerja (Pratiwi et al., 2020), sistem dalam keluarga (Banovcinova et al., 2014), sistem biologis (Jensen et al., 2017), kondisi lingkungan (Baloch et al., 2020), hingga berdampak pada lingkup makro sosial (Wei et al., 2023). 
Beberapa membahas mengenai penyebab kemiskinan, seperti Brady (2019) yang membagi tiga pandangan penyebab kemiskinan, seperti perilaku, struktural, dan politik. Penyakit menular dan sanitasi yang buruk juga memiliki kontribusi dalam peningkatan angka kemiskinan (Anser et al., 2020). Pertumbuhan ekonomi pada awalnya memang dapat menurunkan angka kemiskinan. Namun, ada fase dimana pertumbuhan ekonomi tersebut memberikan kesenjangan dalam fasilitas kesehatan yang pada akhirnya memberikan peningkatan dalam angka kemiskinan, berbentuk U (Anser et al., 2020).
Merespon hal tersebut, beberapa peneliti berusaha menyintesiskan rumusan akademis yang tepat untuk mengurangi tingkat kemiskinan yang berdampak pada setiap aspek kehidupan. Strategi pengentasan kemiskinan dapat dilakukan dengan pengutan pada sektor pembiayaan mikro berbasis organisasi masyarakat, berbasis kapabilitas dan jaminan sosial, berbasis pasar, dan tata kelola yang baik (Liu et al., 2020; Singh & Chudasama, 2020). Di sisi lain, pengentasan kemiskinan dapat dilakukan dengan asetisasi tanah (Guo & Liu, 2021), industrialisasi kelompok tani (Liu et al., 2021), dan melalui program CSR (Corporate Social Responsibility) perusahaan (Medina-Muñoz & Medina-Muñoz, 2020). 
Indonesia memiliki cara lain yang berbeda dalam penurunan angka kesmiskinan, yaitu dengan dana desa. Secara general, dana desa memiliki korelasi dengan penurunan tingkat kemiskinan (Angga & Kosasih, 2020). Namun, hasil ini terlalu optimis jika menyamakan untuk setiap kondisi daerah tanpa melihat bagaimana kinerja kepala desa, bagaimana pemanfaatannya yang beriorientasi pada kemiskinan atau berapa persen yang dialokasikan untuk ini, kondisi politik dalam desa tersebut, korupsi (Manihuruk, 2021) dan sebagainya. Sebagai contoh, Dana desa yang diberikan ke salah satu kecamatan di provinsi Bali tepat di kabupaten Kepulauan Talaud tidak berdampak pada penurunan tingkat kemiskinan (Lalira et al., 2018). 
Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi studi yang ada dalam menginvestigasi dana desa dan tingkat kemiskinan. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, berdasarkan data Jawa Tengah merupakan wilayah (dalam hal ini provinsi) dengan kemiskinan terparah di Jawa. Maka dari itu, fokus penelitian kami untuk melihat bagaimana dana desa berpengaruh terhadap kemiskinan saat ini. Selain itu, kami menambahkan beberapa variabel seperti PDRB dan Indeks Pembangunan Manusia. Alasan ini kemudian menjadi urgensi dari penelitian.
KAJIAN LITERATUR
Pada bagian ini kami menjelaskan lebih lanjut tentang dana desa, bagaimana hubungannya terhadap tingkat kemiskinan, dan penggunaan dana desa tersebut yang bersumber dari hasil kajian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu. 
Nurpuspita et al. (2019) meneliti dana desa di Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo Tahun 2016 menggunakan pendekatan mix method. Hasil penelitian menerangkan bahwa dalam pelaksanaanya sebesar 90 persen dana desa digunakan untuk perbaikan infrastruktur desa. Penelitian ini juga menemukan perbedaan pertumbuhan ekonomi antara setelah dan sebelum mendapatkan penyaluran dana desa.
Yulitasari & Tyas, (2020) meneliti hubungan antara dana desa dengan kondisi desa yang ada di Provinsi Jawa Tengah. Menurut Yulitasari & Tyas (2020), status desa sangat dipengaruhi oleh keberaan dana desa. Namun, penelitian tersebut menegaskan pengaruh tersebut tidak lebih besar dari faktor selain kas desa terhadap kondisi desa. 
Menurut A. Hermawan et al. (2021), hubungan anatara dana dengan kemiskinan merupakan hubungan yang negatif. Temuan tersebut kemudian didukung oleh Ratwianingsih et al. (2021) dengan menggunakan metode path analysis. Mereka berpendapat dana desa berhubungan langsung terhadap penurunan kemiskinan. Namun, dalam kaitannya terhadap kesejahteraan justru dana desa tidak memberikan pengaruh langsung. 
Dewi Rachma et al. (2019) berpendapat kebijakan dana desa yang menawarkan perspektif baru tentang perubahan pola pembangunan ekonomi. Kontribusi dana desa dapat menyelesaikan masalah kemiskian dan ketimpangan pendapatan di desa. Sejalan dengan hal tersebut, Agustanta et al. (2017) pada penelitian yang mengaplikasikan model data panel menarik kesimpulan bahwa alokasi dana desa berdampak negatif terhadap angka kemiskinan. Hal ini menunjukkan peningkatan dana alokasi desa akan menurunkan garis kemiskinan.
Joetarto et al. (2020), pada penelitiannya yang membahas dana desa dengan kesejahteraan masyarakat dengan menggunakan analisis deskriptif, menemukan bahwa secara rata-rata tingkat kesejahteraan di seluruh Indonesia telah meningkat yang dapat dibuktikan dengan konsumsi per kapita yang meningkat akibat dari keberadaan dana desa. Pengeluaran perkapita tersebut meningkat dari Rp. 781.607,70 pada tahun 2014 menjadi Rp. 892.775,50 pada tahun 2017 dan meningkat sebesar Rp. 81.918,2 menjadi Rp. 974.693,70 di tahun berikutnya. 
Daforsa & Handra (2019) meneliti tentang manajemen dari dana desa dan pengaruhnya terhadap kemiskinan. Penelitian tersebut menggunakan data panel dengan sempel kabupaten-kabupaten di Sumatera Barat. Daforsa & Handra (2019) berpendapat bahwa pendanaan pedesaan untuk sektor publik sangat minim, penggunaan dana desa di daerah lebih bersifat operasional dan pendukung saja.
Berbeda dengan penelitian yang lain, Sulila (2020) pada penelitiannya memperoleh kesimpulan bahwa adanya kebijakan dana pada 4 tahun kebelakang belum dapat mengurangi kemiskinan. Peningkatan keterlibatan aktif masyarakat dalam inisiatif (menerapkan, menyetujui, mengontrol dan penilaian dana desa), Penyusunan kembali dana desa agar terukur dan dapat menjangkau hingga dasar, menyiapkan SDM sebagai tim pelaksana dana desa, menciptakan program yang inovatif serta productid untuk mengurangi kemiskinan, dan memastikan akses utilitas dianggap sebagai strategi yang mampu mengurangi tingkat kemiskinan:.
Arif et al. (2020) meneliti topik rasio yang membentuk angka kemiskinan di salah satu kabupaten di Jawa Tengah, yaitu Kabupaten Sragen. Mereka menemukan kesimpulan bahwa dependency ratio dan rasio disparitas tidak teradapat andil dalam pembentukan kemiskinan. Aksesbilitas yang nyata justru dapat mempengaruhi kemiskinan di regional tersebut. Pada penelitian yang lain, Arif et al. (2019) menemukan wilayah (dalam hal ini lokasi) berpengaruh terhadap terjadinya penumpukan kemiskinan di Kabupaten Sragen. 
Penelitan yang dilakukan Prasetyoningrum (2018) berfokus pada hubungan kemiskinan dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia menunjukkan pengaruh negatif. Mereka berpendapat bahwa IPM yang meningkat dapat menambah produktivitas, sehingga berdampak pada penambahan pendapatan. Selain itu, penelitian ini menemukan hubungan yang sama pada pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan.
Isa et al. (2019) menggunakan pendekatan Data Panel dalam penelitiannya yang berfokus pada indeks pembangunan terhadap kemiskinan, menemukan hubungan negatif antara indeks pembangunan dan tingkat kemiskinan. Penelitian tersebut menggunakan kabupaten-kabupaten yang terdapat di Provinsi Gorontalo sebagai sampel penelitian. 
Menurut Subianto (2018) dalam penelitiannya di Musi Rawas, pertumbuhan ekonomi melalui indikator PDRB tidak berpengaruh terhadap angka penduduk miskin. Penelitian ini juga menemukan bahwa angka kemiskinan tidak dipengaruhi oleh Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Terdapat sejumlah kecil penelitian yang menginvestigasi hubungan antara dana desa dan  kemiskinan ditambah variabel prediktor seperti pertumbuhan ekonomi daerah dan indeks pembangunan di Jawa Tengah. Dalam hal ini, tinjauan terhadap penelitian terkait masih terbatas dan memberikan hasil yang cukup berbeda. Bahkan sepengetahuan penulis, belum ada makalah terbitan yang mengaitkan dampak signifikan dana desa terhadap penurunan angka kemiskinan. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk memperjelas hasil empiris dari literatur yang ada dan juga untuk membangun studi baru mengenai pengaruh dana desa. Studi baru ini menggabungkan dana desa bersama dengan PDRB, IPM, dan dampak angka kemiskinan yang mengambil Jawa Tengah sebagai studi kasus.  
METODE PENELITIAN
Penelitian merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menghitung secara matematis dan statistik dari teori ekonomi yang digunakan. Metode yang digunakan untuk mengestimasi hubungan kausalitas antar variabel dependen dan independen adalah metode data panel. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada hubungan kemiskinan, dana Desa, pertumbuhan ekonomi daerah, dan keberhasilan pembangunan kualitas hidup masyarakat di 29 kabupaten di Jawa Tengah. Data merupakan data gabungan antara cross section (29 kabupaten) dan time series (dari 2016 hingga 2020). Data penelitian merupakan data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dan dinas terkait masyarakat dan perdesaan (Dispermadesdukcapil) yang berlokasi di Jawa Tengah. Adapun model yang diaplikasikan dalam penelitian ini sebagai berikut:
[image: ]					(1)
[bookmark: _Hlk148011111]	POV merupakan variabel tingkat kemiskinan, DD merupakan dana desa, PDRB akronim produk domestik regional bruto yang merupakan proksi dari pertumbuhan ekonomi daerah, dan keberhasilan pembangunan kualitas hidupp masyarakat yang diindikatori oleh indeks pembangunan manusia (IPM). β0, β1, β2, β3 masing masing merupakan konstanta/koefisien setiap variabel yang diuji. Subskrip i dan t masing-masing merupakan unit cross-section dan time series setiap variabel yang diteliti. Selain itu, e merupakan error term dalam model penelitian.
	Pendekatan Data Panel dipilih karena sifatnya yang lebih dekat kepada cross section yang mampu menyelesaikan permasalahan asumsi klasik, sehingga memungkinkan hasil yang lebih kuat dari pada OLS. Pendekatan Data Panel yang digunakan memiliki langkah-langkah yang harus ditempuh sebelum dilakukannya estimasi. Langkah-langkah tersebut diawali dengan penentuan jenis model yang terbaik untuk diestimasi. Apakah Common Effect Model yang terbaik untuk diaplikasikan? Apakah Fix Effect Model yang terbaik? atau Random Effect Model yang merupakan model paling efektif?. Kami menggunakan pendekatan Chow (uji komparasi model CEM dan FEM) dan Hausman (uji komparasi model FEM dan REM) dalam menentukan model terbaik tersebut. Kemudian, model yang terbaik diestimasi dengan pendekatan regresi dan diinterpretasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum mengintepretasikan hasil estimasi, kami melakukan penentuan model terbaik antar model CEM dan FEM. Pengujian menggunakan kaidah Uji Chow. Hasil Uji Chow menunjukkan nilai prob. lebih kecil dari signifikansi 5 persen (< 0.05), H0 ditolak. Hasil tersebut menunjukkan model Fixed Effect Model (FEM) merupakan model terbaik untuk digunakan (lihat Tabel I). Berdasarkan  uji Hausman menunjukkan hasil yang sama, yaitu FEM sebagai model yang terbaik.
Tabel I Hasil Uji Chow dan Hausman
	Nama Pengujian
	F-statistik
	d.f.
	Prob.

	Chow
	6.074728
	28,113
	0.0000

	Hausman
	13,176912
	3
	0.0043


	Sumber: olah data peneliti, 2023.
	Setelah uji F dilakukan untuk mengetahui eksistensi suatu model, diperoleh nilai signifikansi F < 0,01, yang menunjukkan bahwa H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dan Dana Desa (DD) secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan (POV). Namun, hanya PDRB dan DD yang memiliki pengaruh parsial terhadap kemiskinan. 
	Secara statistik, Dana Desa berdampak negatif terhadap tingkat kemiskinan pada tingkat signifikansi 5%. Ini menunjukkan bahwa seiring peningkatan Dana Desa, angka kemiskinan akan turun. Sebaliknya, penurunan terhadap Dana Desa maka akan meningkatkan angka kemiskinan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya seperti Angga & Kosasih (2020), Daforsa & Handra (2019), Joetarto et al. (2020), Agustanta et al. (2017), dan D. Hermawan & Wiagustini (2016).
Tabel II hasil estimasi fix effect model
	Variabel
	FEM

	
	Koefisien
	Prob

	C
	-225969,6
	0,0339

	LOG(DD)
	-4651,375
	0,0434

	LOG(PDRB)
	16690,17
	0,0667

	IPM
	5,180386
	0,5037

	R-squared
	0,651369

	Adj. R
	0,555727

	F-statistic
	6,810491

	Prob (F-Statistic)
	0,000000


	Sumber: olah data peneliti, 2023.
	PDRB juga memiliki pengaruh terhadap angka kemiskinan (sig<0.1). Namun, secara statistik menunjukkan pengaruh positif, sejalan dengan Anser et al. (2020). Hal ini tentu tidak seperti yang diharapkan, peningkatan ekonomi regional yang seharusnya merupakan representasi dari kemakmuran masyarakat justru dapat meningkatkan angka kemiskinan (Dewi Rachma et al., 2019; Prasetyoningrum, 2018). Selain itu, tingginya tingkat pengangguran dikombinasikan dengan pertumbuhan penduduk yang cukup pesat menyebabkan kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. Jika dilihat dari sisi Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga (PK-RT), selama masa pandemi Covid-19 memang mengalami peningkatan. Namun, banyak pula masyarakat yang kehilangan pekerkerjaan sehingga memperdalam tingkat kemiskinan.
	Dana Desa diharapkan dapat meningkatkan pembangunan di suatu wilayah karena pada dasarnya dana desa bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan tersebut tentu dapat dilakukan melalui yang utama pemberdayaan masyarakat secara jelas, pelaksanaan pembangunan yang berorientasi pada perekonomian, dan program kemasyarakatan yang menunjang kehidupan berkelanjutan. Dengan begitu, program dana desa optimis mampu menekan laju kemiskinan. Mengaca pada program-program perusahaan besar dalam mengelolah dana CSR misalnya, dana yang digunakan secara efektif semata-mata hanya untuk pengembangan masyarkat terbukti mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang dibina (Ayu Purnamawati et al., 2023). 
	Pengalokasian dana desa untuk mengembangkan infrastruktur desa memang dapat mengurangi kemiskinan. Namun, hal ini tidak memberikan dampak yang berarti dibandingkan dengan penggunaan dana desa yang bersifat non-infrastruktur (Boret et al., 2021). Oleh sebab itu, penggunaan dana desa harus menyesuaikan informasi yang tersedia didesa tersebut dan memprioritaskan titik krusial kemiskinan. 
KESIMPULAN
	Hasil penelitian kuantitatif kami, yang menggunakan metode data panel di kabupaten yang tersebar di Provinsi Jawa Tengah, yang mana dalam penelitian ini ada 29, menunjukkan hubungan yang signifikan antara variabel independen Dana Desa dan variabel tingkat kemiskinan. Kami juga menemukan bahwa variabel PDRB berdampak positif pada tingkat kemiskinan pada tingkat signifikansi 10%. Selain itu, kami juga menemukan bahwa variabel IPM tidak berdampak pada tingkat kemiskinan. Kami menyarankan beberapa hal, seperti mengidentifikasi karakteristik wilayah berdasarkan informasi yang diperoleh atas desa, agar dana desa didistribusikan sesuai proporsi yang diperlukan, dan penelitian ini harus diperluas lebih jauh untuk meningkatkan kualitas penelitian, terutama tentang PDRB dan hubungannya dengan tingkat kemiskinan. 
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